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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “ PENGELOLAAN OBJEK WISATA ISTANA 

BASA PAGARUYUNG 2007-2016”. Lokasi objek wisata ini terletak di Nagari 

Pagaruyung, Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten Tanah Datar. Istana Basa 

Pagaruyung merupakan objek wisata primadona Kabupaten Tanah Datar,  sebagai 

daerah tujuan wisata di Sumatera Barat membuat Kabupaten Tanah Datar semakin 

giat meningkatkan potensi wisatanya. Walaupun hanya bangunan replika dari 

kerajaan Minangkabau pada masa dahulu tetapi bangunan sekarang merupakan 

kebanggaan dan jati diri orang Minangkabau.  

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode sejarah yang terdiri 

dari empat tahap, pertama heuristik (pengumpulan data), kedua kritik, baik kritik 

ekstern maupun kritik intern, ketiga interpretasi (penafsiran sumber) dan keempat 

historiografi  (penulisan hasil penelitian). Kajian mengenai objek wisata Istana 

Basa Pagaruyung ini dapat dikategorikan ke dalam kajian sejarah pariwisata. 

Meneliti pariwisata secara total atau global yang menjadikan pariwisata sebagai 

bahan kajian pada masa lampau. Sejarah pariwisata dikategorikan ke dalam kajian 

sejarah sosial karena mengkaji dampak sosial ekonomi dari aktifitas pariwisata.  

 

Setelah melakukan penelitian ini dapat dikatakan bahwa keberadaan objek 

wisata Istana Basa Pagaruyung sangat berpengaruh bagi masyarakat Pagaruyung 

karena dapat menjadi tempat mencari mata pencaharian bagi masyarakat, objek 

wisata ini patut untuk dikembangkan menjadi lebih baik lagi karena  sebagai 

obyek wisata ungulan di Kabupaten Tanah Datar. Pengelolaan obyek wisata 

sepenuhnya belum dikelola dengan baik. Namun dampak obyek wisata ini 

memberi manfaat terhadap pendapatan, daerah,  nagari dan masyarakat sekitarnya.  

 


